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ABSTRAK 

 Tumbuhan sebagai obat tradisional masih sangat di butuhkan di masyarakat 

Indonesia terutama di daerah pedesaan yang masih kaya dengan keanekaragaman 

tumbuhannya. Tanaman randu ( Ceiba pentandra L ) telah banyak digunakan di 

dunia kefarmasian dalam berbagai bentuk sediaan salah satunya sirup. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektifitas antipyretik sirup ekstrak etanol daun randu. 

 Penelitian ini menggunakan metode induksi vaksin DPT-Hb 0,022/20gr BB 

mencit sebagai induksi demam, menggunakan 5 kelompok perlakuan yaitu Kontrol 

Positif (Parasetamol), Kontrol Negatif (F0), Formula I (5%), Formula II (10%), 

Formula III (15%). Pengamatan dilakukan setiap 30 menit selama 180 menit. Data di 

analisa menggunakan One Way Anova dengan taraf kepercayaan 95%. 

 Hasil penelitian di dapatkan semua perlakuan Signifikan dengan nilai P 0.000 

<0,05. Hasil Duncan menunjukkan Formula III memiliki efek Antipyretik lebih baik 

dibandingkan kontrol positif, formula II, kontrol negatif, formula I. 

 

Kata kuci : Antipyretik, Vaksin DPT-Hb, Randu, Sirup, Mencit 

 

PENDAHULUAN 

Pemanfaatan tumbuhan 

sebagai obat tradisional masih selalu 

digunakan masyarakat di Indonesia 

terutama di daerah perdesaan yang 

masih kaya dengan keanekaragaman 

tumbuhannya. Ada beberapa manfaat 

yang dapat diambil dari penggunaan 

obat tradisional, diantaranya harganya 

yang murah, terkait dengan 

kemudahan dalam mendapatkan bahan 

baku, bahkan tanaman obat dapat 

ditanam sendiri di halaman rumah, 

efek samping yang ditimbulkan obat 

tradisional relatif kecil sehingga aman 

digunakan (Ermawati, 2010). 

Obat-obat tradisional 

umumnya berasal dari tanaman herbal, 

sediaan obat herbal yang beredar 

dipasaran ada yang dalam bentuk 

serbuk kristal, kapsul dan ada juga 

yang sudah dalam sirup.Sirup adalah 

sediaan pekat dalam air dari gula atau 

pengganti gula dengan atau tanpa 

bahan tambahan, bahan pewangi, dan 

zat aktif sebagai obat (Ansel,2005). 

Menurut syamsuni 2007 menyatakan, 

sirup adalah larutan oral yang 
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mengadung sukrosa atau gula lain 

dalam kadar tinggi. Sirup dapat  dibuat 

dari bahan dasar buah, daun, biji, akar, 

dan bagian lain dari tumbuhan 

(Margono et al, 2000). Dari 

pemanfaatan sirup dapat dijadikan 

sebagai minuman pelepas dahaga 

sekaligus sebagai obat dengan bahan 

herbal yang dapat mencegah dan 

mengobati penyakit (WHO, 2006).  

Tanaman randu (Ceiba 

pentandra L) merupakan salah satu 

tumbuhan tingkat tinggi yang telah 

diidentifikasi dan digunakan untuk 

tujuan pengobatan. Kebiasaan 

tradisional di bebrapa daerah sudah 

banyak digunakan untuk pengobatan 

penyakit yang disebabkan oleh bakteri, 

jamur, parasit dan gangguan inflamasi 

(Asard, 2012). Daunnya memiliki 

khasiat menghilangkan bekas luka dan 

mengobatai panas dalam (Perhutani, 

2011). Tanaman ini mempunyai 

kandungan kimia gula pereduksi, 

saponin, poliuronoid, polifenol, tanin, 

plobatanin, damar yang pahit, hidrat 

arang dan flavonoid, daun mudanya 

mengandung fenol, alakaloid, 

flavonoid dan hemagglutinin (Friday, 

2011). 

Kandungan flavonoid pada 

tanaman daun randu memiliki 

berbagai macam bioaktivitas. 

Bioaktevitas yang ditunjukkan antara 

lain efek antipyretik(Wijaya, 2011). 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di 

laboratorium farmakologi akademi 

farmasi selama bulan Mei sampai Juli 

2019 

Peralatan 

Alat-alat yang digunakan pada 

penelitian ini adalahwater bath, 

stopwatch,timbangan analitik, spuit, 

termometer digital. 

Bahan 

Bahan sirup daun randu yaitu 

ekstrak daun randu (Ceiba pentandra 

L), propilenglikol, syr simplek, 

nipagin, esense jeruk), alkohol, 

Paracetamol syr (kontrol positif), 

aquadest. Hewan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah dengan 

menggunakan mencit jantan dewasa 

dengan berat badan 20-30 gram. 

Metode 

Pembuatan ekstrak etanol daun 

randu dengan menggunakan meode 

maserasi dengan cara Simplisia daun 

randu yang telah dikeringkan, 

dimasukkan dalam botol yang tertutup 

dan tambahkan cairan penyari atau 

pelarut yaitu etanol 70% ditutup dan 

dibiarkan selama 3 sampai 5 hari 
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terlindung dari cahaya matahari dan 

sambil sering dikocok, tujuan 

pengocokan adalah untuk menarik 

sempurna zat aktif yang terkandung 

dalam simplisia daun randu.  Setelah 5 

hari campuran tersebut disaring 

menggunakan kertas saring.  

Kemudian maseratnya 

dikentalkan dengan menggunakan 

waterbath sampai didapat maserat 

kental. lalu dibuat sirup ekstrak etanol 

daun randu Penyiapan bahan sirup 

ekstrak etanol daun randu (Ekstrak 

etanol daun randu (Ceiba pentandra 

L)), propilenglikol, sirup sumplek, dan 

esens jeruk.Buat sirup simplek dengan 

cara gula halus tambahkan aquadest 

dipanaskan dan diaduk ad larut (massa 

1), larutkan nipagin dengan air panas 

ad larut (massa 2), panaskan ekstrak 

etanol daun randu (Ceiba pentandra L) 

diatas hotplate, tambahkan Campuran 

massa 1 sebagian dan masukkan 

propilenglikol serta massa 2 kedalam 

becker glass lalu diaduk, tambahkan 

esense jeruk kemudian tambahkan sisa 

sirup simplek ad 100ml. 

Penapisan Fitokimia  

Uji Flavonoid 

Sebanyak ± 1 ml sirup ekstrak etanol 

daun randu dimasukkan dalam tabung 

reaksi tambahkan 5-6 tetes HCL pekat, 

membentuk warna merah orange 

menandakan adanya senyawa 

flavonoid (Tiawan, 2011). 

Uji efek antipyretik sirup ekstrak 

etanol daun randu 

 Semua hewan uji dilakukan 

pengukuran suhu rektal awal sebelum 

penyuntikan vaksin dpt-hb, Hewan uji 

disuntuk vaksin DPT-Hb 

0,02ml/20grBB secara intramuskular 

pada bagian paha untuk menginduksi 

terjadinya demam. Suhu demam 

(≥1
0
C) pada keseluruhan hewan uji 

didapatkan 2 jam setelah induksi. 

Setelah didapatkan suhu demam, 

 Seluruh hewan uji diberikan 

perlakuan sesuai dengan kelompok 

negaif diberi Formula0, kontrolpositif 

diberi Parasetamol dan kelompok 

perlakuan sirup ekstrak etanol 

Formula I (5%), Formula II (10%), 

dan Formula III (15%) per oral dengan 

menggunakan sonde oral. 

 Efek antipyretik dari masing-

masing perlakuan dinilai melalui 

pengukuran suhu rektal dari menit ke-

30, 60, 90, 120, dan 180 setelah 

pemberian bahan uji dengan 

menggunakan termometer digital. 

Analisa Data 

Data yang diperoleh dianalisa dengan 

menggunakan one way anova dengan 

tingkat kepercayaan 95% 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Hasil identifikasi Tumbuhan dan 

pembuatan sirup ekstrak etanol 

daun randu 

 Identifikasi tumbuhan yang 

dilakukan di laboratorium Biologi 

Universitas Bengkulu (UNIB) 

menunjukkan bahwa daun randu 

merupakan spesies Ceiba pentandraL. 

Hasil penapisan fitokimia 

menunjukkan bahwa sirup ekstrak 

etanol daun randu positif mengandung 

flavonoid. 

Hasil Penelitian Antipyretik 

Hasil pegukuran suhu rektal 

rata-rata pada hewan uji sebelum dan 

sesudah penyuntikan vaksin seta suhu 

rektal setelah pemberian bahan uji 

dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Suhu Rektal Hewan Uji 

 

Kelompok 

Perlakuan 

Suhu Rektal Mencit 

Sebelum Perlakuan 

(
0
C) 

 

Sesudah Perlakuan (
0
C) 

Ta T0 30 60 90 120 150 180 

Kontrol positif 35,5 36,86 36,44 36,22 36,24 36,16 35,86 35,74 

Kontrol negatif 36,2 37 36,86 36,8 36,76 36,42 36,42 36,24 

Formula I 36,28 37,44 36,02 36,01 37 37,16 36,8 36,3 

Formula II 35,68 37,12 36,62 36,56 36,54 36,64 36,54 36,26 

Formula III 34,28 36,58 35,48 35,12 35,04 35.2 35,34 34,9 

Ket : Ta = suhu awal rektal sebelum penyuntikan vaksin DPT-Hb 

         T0 = suhu demam 2 jam setelah penyuntikan vaksin DPT-Hb 

 

Gambar 1. Diagram Garis rata-rata suhu rektal mencit 
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DPT-Hb, Vaksin DPT-Hb pada 
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pencegahan penyakit difteri, pertusis, 

tetanus dan hepatitis B. Mekanisme 

vaksin DPT-Hb dalam menyebabkan 

demam dikarenakan mengandung 

komponen protein pertusis lengkap 

atau bagian pertusisnya diambil dari 

semua sel mikroorganisme tersebut 

(Whole cell). Bagian sel tersebut dapat 

menyebabkan munculnya efek 

samping demam (Baratawidjaja 

Rengganis, 2010). Vaksin DPT-Hb 

dapat mempercepat terjadinya demam 

dibandingan dengan penginduksi 

demam lainnya seperti induksi pepton, 

Brewer’s Yeast, dan Lipopolisakarida 

(Ganong, 2008). 

Pemberian vaksin DPT-Hb yaitu 

secara intramuskuler (IM) melalui 

suntikan kedalam otot, dengan tujuan 

mengurangi resiko lokal seperti abses, 

bengkak, selulitis, dan indurasi. Otot 

memiliki pembuluh darah yang lebih 

besar dan lebih banyak dari pada 

jaringan subkutan sehingga tingkat 

penyerapan lebih cepat (Taylor, 2011). 

Kontrol positif yang digunakan 

pada uji antipyretik sirup ekstrak 

etanol daun randu yaitu parasetamol, 

parasetamol mempunyai efek 

antipyretik yang bekerja pada perifer 

dan sistem saraf pusat. Mekanisme 

kerja parasetamol meningkatkan 

dilatasi pembuluh darah perifer dan 

mobilisasi air kemudian terjadi 

pengenceran darah dan pengeluaran 

keringat sehingga terjadi penurunan 

suhu. Penurunan suhu tersebut adalah 

hasil kerja obat pada sistem saraf pusat 

yang melibatkan pusat kontrol suhu di 

hipotalamus. Absorbsi obat dalam 

saluran cerna dan hampir sempurna, 

kadar plasma tertinggi dicapai dalam 

0,5-1 jam setelah pemberian peroral 

dengan waktu paruh plasma 1-3 jam 

(Siswandono, 2008). 

Hasil penelitian setelah di induksi 

vaksin DPT-Hb, didapatkan hasil suhu 

tubuh hewan uji naik 0,6
0
C dari suhu 

awal, ini dinyatakan hewan uji demam 

(Cameron, 2006). Pemberian 

perlakuan setiap kelompok dilakukan 

setelah 2 jam pemberian Vaksin DPT-

Hb. Vaksin DPT-Hb mengandung 

bakteri Clostridium tetani, 

Corynebacterium dipterie dan 

Bordetella pertusis yang telah 

diinaktifkan, ada sejumlah unsur 

bakteri yang menyebabkan demam 

dengan proses absorbsi mencapai 1 – 2 

jam, unsur pertusis yang berasal dari 

Bordetella pertusis(whole cell) yang 

sering menyebabkan efek samping 

demam tinggi atau kejang. Bagian 

pertusis inilah yang berperan sebagai 

pemicu terbentuknya sitokin pirogen 

seperti interleukin-1, Peningkatan IL-1 



Jurnal Ilmiah Farmacy, Vol. 6 No.2, Oktober 2019 ISSN P,2406-807  E.2615-8566 

 

 

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu 236 
 

menginduksi pembentukan PGE2 di 

hipotalamus dan menaikan set 

pointthermostat tubuh sehingga 

menimbulkan demam sebagai respon 

tubuh terhadap adanya infeksi atau 

peradangan (Ganong, 2008).  

Hasil persentase Antipyretik sirup 

ekstrak etanol daun randu didapatkan 

bahwa kelompok kotrol positif 

(Parasetamol) mengalami penurunan 

setelah menit ke 180 dengan suhu 

35,74, kontrol negatif (F0) mengalami 

penurunan setelah menit ke 180 

dengan suhu 36,24, Formula I 

mengalami penurunan setelah menit 

ke 180 dengan suhu 36,3, Formula II 

mengalami penurunan setelah menit 

ke 180 dengan suhu 36,26, dan 

Formula III mengalami penurunan 

setelah menit ke 180 dengan suhu 

34,9.  Dapat dilihat dari hasil 

penurunan suhu tiap kelompok yang 

lebih banyak mengalami penurunan 

suhu selama 3 jam yaitu Formula III, 

Kontrol Positif, Formula II, Kontrol 

Negatif, dan Formula I. Hal ini sama 

dengan penelitian yang menyatakan 

adanya penurunan suhu yang berbeda 

pada setiap kelompok perlakuan 

disebabkan karena variasi dosis yang 

diberikan. Dosis maksimal merupakan 

dosis terbesar yang mempunyai efek 

terapeutik tanpa gejala toksik (Sabir, 

2003). 

Hasil efektivitas sirup ekstrak 

etanol daun randu menyatakan bahwa 

Formula III memiliki potensi yang 

tinggi sebesar 3,845 % dibandingkan 

dengan Kontrol positif, Formula II, 

serta Formula I. Sirup ekstrak etanol 

daun randu memiliki kandungan 

flavonoid. Banyaknya kadar ekstrak 

etanol daun randu yang diberikan pada 

setiap kelompok perlakuan 

mempengaruhi kecepatan penurunan 

suhu rektal pada mencit.  

Hasil uji Anova One Way 

menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antar kelompok perlakuan 

dengan nilai p 0,000 < 0,05. Hasil uji 

duncanmenyatakan bahwa formula III 

lebih baik dibandingkan kontrol 

positif, Formula II, kontrol negatif, 

Formula I. Hal ini sama dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa 

pada uji duncan menunjukkan 

Formula III yang paling baik 

memberikan efek Antipyretik 

dibandingkan kontrol positif, Formula 

II, Formula I, kontrol negatif (Miranti, 

2007). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa Sirup 

ekstrak etanol daun randu dapat 
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memberikan efek sebagai Antipyretik 

terhadap hewan uji mencit putih. 

Formula III memberikan efektifitas 

Antipyretik yang paling baik 

dibandingkan kontrol positif, formula 

II, kontrol negatif, formula I 

Saran: diharapkan untuk 

peneliti lanjutan dapat melakukan uji 

efektivitas farmakologi dari bentuk 

sediaan lain dari ekstrak etanol daun 

randu. 
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